BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan modern suat ini. media massa memegang peran penting
schagsl sarana penyampumn pesan dan. informasi secars luas kepada
masyarakat. S.a.lﬂl st 'heuukmﬁa massi yang banyak diminati oleh
berbagai kalangan usia adalsh film. Film tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan, tetapi juga nmﬂih potensi uniuk menyampaikan ideologi. nilai
sosial, dun mempenganihi pola pikic audiens, Kelatan film terletak pada
hmu:@mry mﬁmgﬂ»:—m berbagai segmen sosinl serts. menyampaikon
pesan secara visual dan naratif yang efektif (MeQuail, 2012); Film juga
uﬁmpﬁ!m alat kedua komunikasi dari manusia sebrﬂ'H didalam Film terdapat
m verbal dan non verbal yang dopat ditangkap ofch pencnton atau

ensnya (Kamilah et al.. 2004).

ﬂm]ﬁn dalam membentuk don merepresanhq&mn rmhtnsml tidak
dapat dipisahkan dari konstruksi budaya yang melatart gy, Dalam
hjlnn representusi, Film merupakan media mmmhu'pﬂln Ilctlfd.nlam
m makna-makns fertenty  yang Hﬂthim dn:ngm identitas,
kekuasann. dan relusi gender (Mufarihah. 2019). Film tidak hanya berfungsi
scbagai media perekam realitas, tetapi juga berperan dalam menciptakan dan
mengonstruksi ideologi yang kerap hersifal h#mﬂmk Salah satu bentuk
konstruksi tersebut daput dilihat dalom representas) maskulinitas, yang sering
digambarkan sebagai simbol otoritas, rasionalitas, dan kekuassan (Safira &
Dewi, 2020).

Film Pink (2016) merupakan contoh yang menarik untuk dikaji karena
menampilkan relasi kuasa gender secarn kompleks. Film im menyuarakan
perlawanan terhadap kekerasan seksual serta memberikan ruang bagi suara
perempuan sebagai korban, Namun, di sisi lain, pembelaan terhadap korban
perempuan sepenuhnya diserahkan kepada tokoh laki-laki. vaitu Deepak



Sehgal, seorang pengacara yang memegang kendali penuh atas jalanmya narasi
keadilan dalam cerita. Dalam hal ini. Film Pink tidak hanya menyampaikan
pesan keadilan, tetapi secara tidak langsung juga mereproduksi struktur
patriarkal vang menempatkan laki-laki sebapai representasi otoritas moral dan

hukum (Dillawat et al., 200 3).

Film Pink (2016} merupakan salah satu contoh film yang membahas
representasi maskulinitas. Film asal India imi mengangkat 1su kekerasan
seksual terhadap perempuan serta menyorot bagaimana sistem hukum dan
budaya patriatkis memperlakukan pam korban. Dalam  narasinya, liga
perempuan muda menjadi tokoh utnma yong mengalami kekerssan seksual,
namuil justrn mengalami reviktimisasi dor pelaku, masyirakat, dan aparat
penegak hukum. Amh centa mulai berubah ketika tokol Deepak Sehpgal.
seorang pengacara laki-laki, mengambil alil penyelesaian konflik hukum dan
menjadi fipur sentral datam konstruksi keadilan dalam film tersebut.

Gambar 1. § Poster Film Pmk

Sumber; Pinterest

Representasi visual dalam poster Film Pink memperkuat dominasi
tersebut. Karakter Deepak Sehgal tampil dominan sebagal pusat visual dengan
ekspresi serius, sementara ketiga perempuan korban diletakkan dibawahnya

dalom uvkuran lebih kecil. Dalam perspekiif semiotika Roland Barthes,

.



konfigurasi ini bukan sekadar estetika visual, melainkan mengandung tanda
dan mitos sosial yang merepresentasikan struktur kekuasaan pender. Melalui
pendekatan Roland Barthes, peneliti dapat menelusun makna denotanf,
konotatif, hingga ideologi tersembunyi (mitos) dari simbol-simbol visual dan
naratif tersebut (Barthes. 1977).

Dominasi laki-laki yang ditampilkan dalam film Pink turut mencerminkan
realitas sosial yang terjadi di berbagai negara. lermasuk India dan Indonesia.
Di India. hanya sekitar | 5-20% pengacara merupakan perempuan (Bar Council
of India, 2021 ), sementara dehﬂhﬂﬁ baru mencapai sekitar 30—
35% (Maulina, 2025). I‘m&ﬁmﬂm mﬂhkﬂ‘np dipandang sebagai
ruang maskulin_yang diasosiasikan dengan kﬂmk‘hﬂik seperti logika,
ketegasan. dun kekuasaan (Taufiqurokhman, 2024). Kondisi ini menunjukkan
babwa. dominas: raskilinitss dilegitimasi ARk haiya @ilsn praktik sosial
sehari- hari, tetapi juga dalam representasi buduya populer, termasuk dalam
media film,

Pemahaman tentang dunia dan makna bukanlah hal yangh!hnﬂﬂkﬁcm
indlividual, melainkan hasil konstruksi sosial bersama (Fitriansyah, m Film
Pink menjadi salah satu film yang mendapatkan sambutan kritis universal, dan
meraih penghargaan Film Nasional untuk Film Immg masaluh sosial
ynng relevan, s-cpem kekerasan seksual, victim bh:mg dan jugn hak-hak

T tkannya topik penllﬂa'ﬂlhi ﬂiskﬂliwhllk serta
Mﬂ. mﬁlﬁ! mﬂﬂ-ﬂhﬂ !.Eﬂifk:tt 'I.E!;M ﬂunlral ‘Board of Film

pﬂd.n ]f!n Scplem!mr IEI Il'i.

Fenomena dalam film Pink memiliki hmﬂ'hnn dengan kejadian nyata.
seperti kasus pemerkosaan Nirbhaya di India (2012) dan kasus Baiq Nonl di
Indonesia (2018), di mana korban justru menjadi pihak vang disudutkan. Intlah
bentuk nyata dari kontradiksi antara apa yang terjadi dan apa yang seharusnya
terjadi, yaitu terciptanya sistem hukum dan representast media yang benar-
benar setara dan adil terhadap semua gender.

Fenomena serupa juga terjadi pada beberapa kasus kekernsan seksual di
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Indonesia. Salah satunya adalah kasus Ketua BEM UL, Melki Sedek Huang,
vang sempat dibela oleh sebagian pihak meskipun telah terbukti mefakukan
pelecehan seksual (Ramadhanty & Pratama. 2024). Di lingkungan akademik.
kasus pelecehon seksual yang terjadi saat program Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Universitas Gadjah Maoda pada tahun 2007 menunjukkan pola serupa, di mana
korban justru didesak untuk tidak memperpanjang masalah, mencerminkan
adanya budava menyalahkan korban (Pratama. 2023). Berbagai kasus ini
menandakan bahwa korban kekerasan-seksual di Indonesia masih sering kali
diragukan, distigmatisasi, dan tidisk mendap,
secara sosial nm‘lmﬂmﬁml.

_Berdasarkan data Catatan Tahuman Komnas Perempiian 2024, tercatat
sebanyak 445502 kasus kekerasan terhadap perempuan yang dilaporkan,
mengalomi peningkatan sebesar 9,77% cli.bqnﬂfugkm tahun sebelumnya.
Kelompok usia korban paling banyak berada pada mm 1824 tahun.

yang sebagian besar merupakan pelajar dan mohasiswa. ‘Komnas I'qnmpua.u
#ﬂmmt bahwa budaya victim blaming menjadi snlnhmm:ﬂnnm
vang mgmbuhka.n korban engman melaporkan kasus kekerasan yang
dlm (Komnas Perempuan, 2025). Angka ini menunjukkan bahwa
kekermsan berbasis gender dan stigma lerhadap perempuan masih menjadi
persoalan yang signifikan dalam masyarakat, e

Mﬂnﬂ mmm:mm perspektif | komparal -mtm:- hmchm sosial
di India dan Indonesia, j'mg!;ﬂduanyn masih m’lllu struktur hukum
patriarkal. Selain Pink, film seperti Section 375 (India. 2019) dan North
Country lﬁé. El}ﬂsl juga mengangkat lema serupa, tetapi cenderung tetap
menempatkan laki-1aki Al Bewisd pesyeliniat s pemutus keadilan, Oleh
karena itu, melalui pembacaan semiotik. penelitian ini diharapkan dapat
mengungkap cara-cara halus dominasi maskulinitas direproduksi dalam media
populer, sekaligus menjadi kontribusi penting dalam studi media dan gender di

[ndonesia.

n dukungan yang layak, baik

Sebagian besar penclitian terdahulu lebih menekankan permasalahan
victim blaming dan diskriminasi perempuan, bukan pads representasi
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1.3

1.4

maskulinitas Roland Barthes dan belum banyak yang meneliti konsiruksi
maskulinitas sebagai kekuatan simbolik dalam narasi dan visual film Pink.
Padahal, tokoh laki-loki dalam film ini memainkan peran penting dalam
mencipiokan narasi keadilan, namun dengan tetap memperishankan posisi

dominan secara simbolik.

Penelitian ini memiliki urgensi untuk mendorong masyarakat bersikap
lebih kritis terhadap narasi media vang secara permukasn tampak progresif,
namun tetap mereproduksi dominasi patriorkis secara implisit. Film Pink
{2016) m-erupuklﬂmmh repmm Ihmnnﬂ keadilan dalom narasi
film masih bergantung pada figur laki-laki schagai pmyelamt utama. Secara

teomnis, pumfluan H bﬁiﬁﬂbﬂﬁ dalam mﬁmperlm kq.un representnsi
gender melalui analisis semiotika Roland Barthes serta pengkategorian

maskulinitos menumt Janet Saltzman Chafetz. Temuan dari penelitian ini

diharapkan dapat memperkuat kesadaran kritis terhadap bagnimana media

populer membentuk dan  mempertahonkan  konstrukst sesial  tertentu,
Khususnya dalam konteks ideologi gender.
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang distas, maka dapat di kemukakan
pertanyasn dalam penelitian ini sdalah “Bagaimana representusi maskulinitas
ditampilkan dalam film Pink (2016) melolui amalisis semiotika Roland

Sejalan dengan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk menguraikin makna denotasi, konotasi, dan mitos dari elemen
visual dan naratif yang terdapat dalam “Pmk™ (2006) khususnya yang berkaitan
dengan simbol maskulinitas mengounakan metode semiotika Roland Barthes.

Manfaat Penellifan

Adapun  manfast dalam penelitisn yang berjudul “Representasi
Maskulinitas Dalam Film Pink (201 6) (Semiotika Roland Barthes)” ini adalah
sebagai berikut:



1.4.1 Manfaat Secara Teorltls

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmue komunikasi, khususnya dalam kajian representasi
media dan studi gender. Melalui pendekatan semiotika Roland Barthes,
penelitian ini menunjukkan bagaimana tanda-tanda visunl dan naratif
dalam film tidak hanya menyampaikan pesan eksplisit, tetapi juga
mengandung makna-makna ideologis yang membentuk persepsi
masyarakat terhadap pender, kekuasaan, dan maskulinitas. Kajian ini
juga memperkaya perspektif dalam studi semiotika media. dengan
fokus pada representasi maskulinitas sehagai bentuk dominasi simbolik
mmmg&ﬂihmnhhm di balik naras: yang tnmpak progresif atau
berpihak pada korban. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat lmn]ﬂ:ﬁrﬁuhn bagi peneinmn-pmﬁhﬂhﬂ.}umva yang imgin
‘membahas isti gender dalam media dengan pendekatan semiotik vang
lebih kritis dan mendalam.

142 Manfaat Secara Praktis
Penelitian ini dibarapken dapat menjadi bahan refleksi bagi
pembuat film, pengamat media, jumnglis, akademisi, maupun
masyarakat umum dajam melihal pentingnya membangun representasi
gender yang adil dalam media massy, khususnya dalam Film. Melalui
hlﬂlpﬂuﬂmml,:hhmpknn penonton mhir}.!mngummrm
ﬁhn,mhihﬁm tetapi juga mpﬂmpesan-pesan simbolik
mﬁ]ﬂﬂmﬂ mnumﬁﬁpl secara kritis dan sadar
hrrh.ndap potensi bias gender. D'Ltmq’kln‘dl'lmn penelitian ini juga
dapat mmbuiham bugi lembag-
penyuluh sosial vang berfokus pada isu gender. agar lebih kritis dalam

menggunakan film sebagai media edukasi. Film yang tampak membela
keadilan belum tentu bebas dan konstruksi dominasi gender vang halus.
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